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ABSTRAK

Rizki Hamdina, 2022. “Analisis kandoushi Yang Menyatakan kandou Pada Anime

Given Karya Natsuki Kizu”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang. Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas mengenai fungsi yang terkandung dalam kandoushi
kandou yang terdapat dalam anime Given karya Natsuki Kizu. Penelitian ini termasuk
jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa
kata atau kalimat yang mengandung kandoushi kandou yang dituturkan oleh tokoh-
tokoh dalam anime Given. Sumber data dalam penelitian ini adalah anime Given karya
Natsuki Kizu. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Pada penelitian
ini ditemukan 37 data kandoushi kandou, yaitu: 7 kalimat keterkejutan pada hal yang
tidak terduga, 2 kalimat menghina, 3 kalimat mencaci maki, 10 kalimat mendalami
informasi, 2 kalimat keberhasilan atau kesuksesan, 7 kalimat menunjukkan perasaan (2
perasaan gembira, 5 perasaan kekesalan), dan 6 kalimat tawa. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah, hal yang dapat mempengaruhi munculnya kandoushi kandou
yaitu berdasarkan konteks linguistik atau situasi tutur tersebut.

Kata Kunci  : Analisis, Fungsi, Kandoushi, Given



ABSTRACT

Rizki Hamdina, 2022. “The Analysis of Kandoushi Kandou in the Anime Given

By Natsuki Kizu”. Thesis. Padang: Japanese Language Teaching Study
Program. Major of English Language and Literature. Faculty of
Language and Art. Padang State University.

This research discuss about the function of kandoushi kandou in the anime Given by
Natsuki Kizu. This research is a qualitative type with descriptive method. The data in
this research are in the form of words or sentences that contain kandoushi kandou that
the characters spoke in the anime Given. The sources of this research are the anime
titled Given by Natsuki Kizu. The instrument of this research is the researcher herself.
In this research, researcher found 37 data of kandoushi kandou, they are: 7 surprised
expression sentences, 2 insult sentences, 3 scold sentences, 10 thought processing
sentences, 2 success sentences, 7 emotion sentences (2 happy sentences and 4 annoyed
sentences), and 6 laughing sentences. The conclusion of this research is the thing that
could affect the emergence of kandoushi kandou is linguistic context or speech
situation itself.

Keywords . Analysis, Function, Kandoushi, Given
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia pada hakekatnya adalah sebagai makhluk sosial tidak dapat lepas dari
bahasa, karena bahasa merupakan alat komunikasi yang terpenting dalam
kehidupan, melalui bahasa manusia dapat menyampaikan keinginannya secara
konkrit sehingga dapat dimengerti oleh pihak lain dalam berkomunikasi (Yulia,
2010:37). Lalu, berdasarkan (KBBI, 2008: 199) bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidenfikasi diri. Jadi, bahasa yang digunakan juga harus jelas
karena bahasa dapat mengekspresikan perasaan senang, marah, kecewa, sedih dan

lainnya. Jadi, untuk mengekspresikan itu semua diperlukankan kata seru.

Kata seru dalam bahasa Jepang disebut kandoushi yang termasuk ke dalam

kelas kata jiritsugo (kata yang berdiri sendiri). Kandoushi berasal dari kanji [ 2]

kan yang memiliki arti ‘perasaan, emosi’, kanji [ & dou yang memiliki perubahan,

gerakan’, dan kanji [ 5 |shi yang berarti ‘kata-kata atau puisi’ (Nelson, 2008: 410,

208, 826). Jadi, kandoushi adalah sebuah kata atau ungkapan untuk menunjukan

perasaan atau emosi seseorang.



Berdasarkan maknanya, kandoushi terdiri dari empat jenis. Takano (dalam
Sudjianto 1996:110) menjelaskan jenis kandoushi tersebut terdapat yang pertama,
Yobikake (Panggilan) kandoushi yang mengungkapkan panggilan, ajakan, imbauan,
atau dapat juga diucapkan sebagai peringatan terhadap orang lain. Yang kedua,
Ooto (jawaban) kandoushi yang mengungkapkan jawaban, tanggapan, reaksi
terhadap pendapat. Yang ketiga, Aisatsugo (ungkapan salam) kandoushi yang
mengungkapkan salam, digunakan dalam pertemuan antara pembicara, memulai
percakapan, meminta diri. Lalu yang terakhir, kandou (impresi) kandoushi yang
mengungkapkan emosi atau impresi (rasa takut, senang, marah, sedih, terkejut,

khawatir, kecewa, dan sebagainya).

Bagi pemelajar Bahasa Jepang kandoushi sangat berguna untuk berkomunikasi
dengan orang Jepang. Karena, orang Jepang memiliki ciri khas yang unik, yaitu
mereka sangat ekspresif dalam mengutarakan apa yang mereka rasakan melalui
ekspresi wajah, gerakan anggota tubuh, sehingga pengucapan kata secara lisan
yang intonasinya diubah untuk menunjukkan perasaan yang dirasakan oleh penutur.
Terkhususnya kandoushi kandou Karena kandou merupakan kandoushi yang

mengungkapkan perasaan dan jenis kandoushi kandou ini sangat banyak seperti ara

[%5], soral 251, horal (5], maal £&], ool &E], el X1, ee[ R X ], yaal PH],

hahaal (Z(38 ], yareyare[ NP1 ], waal D |, oyal ], arearel HdHN |,



yokattal KA'o7z], yattal o7z ], shimettal L$ho7=1, nandal BATZ], funl SA,

bakayaroul (7573 |, konoyaroul ZD¥573 ], dan sebagainya.

Karena penelitian ini hanya berfokus pada kandoushi yang menyatakan kandou,

maka berikut contoh data peneltian Hidayah (2017) :

3B HHIES, Ro>TED ?
Ara Satoru, modottetano ?
‘Lho Satoru, Sudah kembali ?°

&3 D HH. BRSABSRY. A EHTEAE. | .
Aa, Okaasan okaeri... soto... dekaketanda...
‘Ah, ibu selamat datang kembali. Tadi keluar sebentar...’

(Sumber : Hidayah, 2017)

Pada dialog di atas kandoushi yang menyatakan kandou yang muncul adalah
Ara yang menyatakan keterkejutan. Menurut Tarada Takanao (dalam Sudjianto.
1996:111) Kata Ara digunakan untuk mengungkapkan rasa terkejut yang
menyatakan rasa aneh, tidak percaya, atau tidak mengerti. Dalam kamus Matsura
(2005:25) memiliki arti Iho, kok, dan amboi. Kata ara dalam kamus Jepang —

Indonesia (Morikawa, 2012:31) memiliki arti ah, oh !.

Kandoushi ara dapat dipadankan dengan kata seru yang menunjukan perasaan
keheranan yaitu ‘lho’ yang berarti terkejut atau kaget juga heran akan kejadian
diluar dugaan. Pada penelitian Hidayah (2017) menyimpulkan ada 5 jenis

kandoushi yang menyatakan kandou, terdiri dari kandou yang menyatakan terkejut



pada kejadian diluar dugaan sebanyak 7 jenis. Jenis kandou yang menyatakan
menghina atau mencaci sebanyak 4 jenis. Jenis kandou yang menyatakan
penghinaan dan pengabaian sebanyak 1 jenis. Jenis kandou yang menyatakan
penyesalan dan kecewa sebanyak 1 jenis. Jenis kandou yang menyatakan kelegaan
dan berhasil sebanyak 1 jenis dan yang paling banyak muncul adalah tuturan
kejadian diluar dugaan ini menunjukkan bahwa tokoh dalam komik Boku Dake Ga
Inai Machi sangat ekpresif. Lalu, peristiwa tutur juga sangat mempengaruhi dalam

menuturkan kata seru, untuk mengekpresikan perasaan si petutur.

Berangkat dari penelitian terdahulu, masih ada beberapa jenis kandoushi
kandou yang belum ditemukan oleh peneliti sebelumnya dan juga karena adanya
beberapa jenis kandoushi kandou yang hampir mirip satu sama lain jika tidak
dilihat dari tindak tutur maka arti dari kandoushi kandou belum bisa diartikan
secara benar dan tepat, maka perlu dikelompokan berdasarkan fungsi masing-
masing. Sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian tentang fungsi dari jenis
kandoushi kandou dengan mengambil data dari tuturan pada anime yang
diadaptasi dari manga karangan Natsuki Kizu dengan judul yang sama yaitu Given
karena peneliti telah melakukan observasi sementara dan di dapatkannya banyak
data yang peneliti butuhkan untuk penelitian ini. Animenya sendiri dirilis pada

tanggal 11 juli 2019, yang berjumlah 11 episode.

Pada penelitian ini, peneliti juga menggunakan teori dari Hymes untuk

menjelaskan situasi tuturan, agar diketahui fungsi kandoushi yang terdapat dalam



tuturan dari anime Given karya Natsuki Kizu. Berdasarkan pemamparan latar
belakang tersebut maka penelitian ini diberi judul “Analisis Kandoushi Yang

Menyatakan Kandou Pada Anime Given Karya Natsuki Kizu”

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah mengenai penggunaan dan fungsi
kandoushi jenis kandou di dalam anime Given. Penulis menggunakan bahan anime
Given sebagai data yang dianalisis, karena kandoushi banyak muncul pada anime
ini, terutama jenis kandou (impresi) hal tersebut menguatkan peneliti untuk

menggunakan anime Given karya Natsuki Kizu sebagai sumber data.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana fungsi kandoushi kandou yang

terdapat pada anime Given karya Natsuki Kizu.

D. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan fungsi kandoushi kandou dalam anime Given karya Natsuki

Kizu.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
untuk memperkaya dan menambah ilmu pengetahuan kandoushi jenis
kandou yang ditinjau dari kajian pragmatik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pemelajar
Penelitian ini dapat membantu pemelajar dalam menggunakan
kandoushi yang benar dalam berkomunikasi khususnya
kandoushi kandou.
b. Bagi pengajar
Penelitian ini dapat memberikan masukan atau bahan alternatif
terkait pembelajaran kaiwa yang tidak dipelajari di kelas.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk peneliti
selanjutnya, yang tertarik dengan kandoushi seperti analisis

kesalahan kandoushi, makna kandoushi, dan lain-lainnya.



F. Definisi Istilah.

1. Kandoushi Kandou

Kandoushi kandou yaitu kandoushi yang mengungkapkan impresi
atau emosi. Seperti rasa senang, marah, sedih, rasa kaget, atau terkejut, takut,
kecewa, rasa khawatir dan sebagainya. Termasuk juga kedalam kelas kata
jiritsugo yang tidak dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi subjek,

keterangan, dan menjadi konjugasi.
2. Anime

Anime berasal dari kosakata bahasa Inggris Animation dan diserap
menjadi bahasa Jepang menjadi menjadi animeshon dan disingkat menjadi
anime. Anime merupakan sebutan animasi yang diproduksi dari Jepang
yang digambar menggunakan tangan atau juga menggunakan computer.
Anime juga merupakan serial yang sangat popular dikalangan anak-anak,

remaja bahkan orang tua.
3. Given

Anime yang diadaptasi dari manga karangan Natsuki Kizu dengan
judul yang sama yaitu Given. Animenya sendiri dirilis pada tanggal 11 juli

2019, yang berjumlah 11 episode.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

Teori yang digunakan untuk menjadikan acuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Pragmatik

Pragmatik didefinisikan telaah makna dalam hubungan dengan situasi ujar.
Pragmatik berperan mengkaji maksud penutur dalam menuturkan satuan lingual
tertentu ke sebuah praktik bahasa. Koizumi (dalam putri, 2019:13) menyatakan

tentang definisi pragmatik sebagai berikut :

“FERWEEOREERELLY RELEYTBEFITREN, 5T
ELBWT, FFEEH2HAEICENTEEING, FHEFTFELTIE. Zhh
RULLNBRIROFTHIH CHEYIGERZEEDILICHRS, ”

“Goyouron wa go no youhou wo chousashitari, kentoushitarisuru
bumon wa dewanai. Gengo dentatsu ni tsuite, hatsu wa aru bamen ni
oite nasareru. Hatsu wa toshite bun wa, sore ga mochiirareru kenkyou
no naka de hajimete tekisetsu na imi wo motsu koto ni naru.”

“Pragmatik bukanlah bidang yang meneliti atau meninjau aturan
penggunaan bahasa. Pragmatik mengkhususkan masalah ujaran dalam
situari pada penyampaian bahasa. Kalimat sebagai ujaran baru akan
memiliki makna yang tepat bila digunakan dalam situasi.”

Levinson (dalam Achmad, 2012 110-111) menyatakan “pragmatik adalah
kajian tentang hubungan antara bahasa dan konteks yang menjadi dasar

pertimbangan untuk memahami bahasa”. Levinson juga membuat konsep lain



tentang pragmatik yaitu “Pragmatik adalah kajian tentang hubungan antara bahasa
dan konteks yang digramatikalisasi atau dikodekan di dalam struktur bahasa” dan
“Pragmatik adalah kajian tentang kemampuan pengguna bahasa untuk

menyesuaikan kalimat dengan konteks sehingga dapat digunakan dengan tepat™.

Jadi, jika dijabarkan pragmatik itu mempelajari bagaimana orang menggunakan
bahasa dalam suatu konteks tertentu. Pragmatik mengkaji maksud penutur dalam

tuturan yang digunakan, bukan mengkaji makna tuturan atau kalimat.

2. Peristiwa Tutur

Peristiwa tutur merupakan gejala yang bersifat sosial, serta dapat dikatakan
bahwa peristiwa tutur ini merupakan rangakaian dari sejumlah tindak tutur. Menurut
Chaer (2004, 47) Peristiwa tutur adalah terjadinya interaksi lingustik dalam suatu
bentuk ujaran yang melibatkan dua pihak, penutur dan lawan tutur, dengan satu

pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu.

Menurut Hymess (dalam Arifiany, 2015) mengemukan adanya faktor-faktor
yang menandai terjadinya peristiwa itu dengan singkatan SPEAKING. Adapun

penjelasan dari SPEAKING adalah sebagai berikut :

1) Setting and Scene, adalah tempat dan waktu terjadinya pertuturan. Setting
berkenaan dengan waktu tutur berlangsung, sedangkan scene mengacu pada
situasi tempat dan waktu, termasuk di dalam kondisi psikologis dan kultural

yang menyangkut pertuturan tersebut.
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2) Participant, adalah pihak-pihak yang terlibat dalam peristiwa tutur,
termasuk di dalamnya pembicara, lawan bicara, dan pendengar. Dalam
diskusi, partisipan adalah seluruh peserta diskusi.

3) Ends, menunjuk pada maksud dan tujuan pada akhir yang ingin dicapai
dalam suatu situasi tutur.

4) Act, suatu peristiwa ketika seseorang pembicara sedang mempergunakan
kesempatan bicaranya. Isi ujaran berkenaan dengan isi yang dibicarakan.

5) Keys, nada bicara atau ragam bahasa yang dipergunakan dalam
menyampaikan pendapatnya dan cara mengemukakan pendapatnya.

6) Instrumentalities, alat yang menyampaikan pendapat. Misalnya secara lisan,
tertulis, lewat telepon, dan sebagainya.

7) Norm, adalah norma atau aturan dalam berinteraksi. Dalam hal ini,
berhubungan dengan cara memohon, menawarkan, menolak, dan lainnya

8) Ganres, mengaju pada jenis bentuk penyampaian, misalnnya pidato, narasi,

puisi, pepatah, do’a, surat, dan lainnya.

Teori ini akan digunakan untuk membantu peneliti menganalisis situasi tutur

kandoushi jenis kandou pada penelitian ini.

3. Kelas Kata Dalam Bahasa Jepang
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Dalam Bahasa Jepang juga ada pembagian kelas kata yang disebut dengan
Hinshi Banrui. Kata (Tango) dalam Hinshi Banrui, dibagi menjadi dua kelompok
yaitu Jiritsugo dan Fuzokugo. Jiritsugo adalah kata yang dapat berdiri sendiri
sebagai bunsetsu (frase) dan dapat menunjukkan arti meski tidak mendapat bantuan
dari kata lain. Fuzokugo adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai
bunsetsu dan tidak memiliki arti juka tidak digabungkan dengan kata yang lain.
Murakami dalam sudjianto (2004: 148) mengemukakan pembagian kelas kata ke
dalam beberapa jenis berdasarkan fungsi dan sifatnya. Kelas kata dalam bahasa

Jepang terbag menjadi sepuluh jenis, yaitu :

1) Doushi (Verba), jenis kelas kata yang digunakan untuk menyatakan
aktivitas, keadaan atau keberadaan sesuatu. Doushi dapat mengalami
perubahan dan dengan sendirinya menjadi predika. Doushi dibagi menjadi
tiga bagian yaitu jidoushi, tadoushi, shodoushi.

2) lkeiyoushi (Adjektiva i), sering disebut juga keiyoushi, kelas kata yang
menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengan sendirinya dapat menjadi
predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk. I-keiyoushi dibagi
menjadi dua macam yaitu zokusei keiyoushi dan kanjoo keiyoushi.

3) Nakeiyoushi (adjektiva na), kelas kata yang dengan sendirinya dapat
membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya dan biasanya

diakhiri dengan da atau desu.



4)

5)

6)

7)

8)

12

Meishi (nomina) adalah kata yang menyatakan suatu perkara, benda, barang,
kejadian atau peristiwa keadaan yang tidak mengalami konjugsi. Pada
kalimat, meishi dapat menjadi subjek, predikat dan keterangan. Jenis-jenis
meishi diantaranya futsuu meishi, koyuu meishi, sushi, keishikimeishi,
daimeishi.

Rentaishi (prenomina) adalah kelas kata yang termasik kelompok jiritsugo
yang tidak mengenal kongjungsi yang digunakan hanya untuk menerangkan
nomina. Oleh karena itu, kelas kata ini tidak dapat menjadi subjek atau
predikat.

Fukushi (adverbia), kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan
dengan sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yougen walaupun tanpa
mendapat bantuan dari kata-kata lainnya. Fukushi tidak dapat mejadi subjek,
prediket dan pelengkap.

Kandoushi (interjeksi) adalah salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo
yang tidak dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi subjek, tidak
dapat menjadi kata keterangan, dan tidak dapat menjadi konjungsi. Namun
kelas kata ini dengan sendirinya dapat menjadi sebuah bunsetsu walaupun
tanpa bantuan kelas kata lain.

Setsuzokushi (konjungsi), salah satu kelas kata yang termasuk kedalam
kelompok jiritsugo yang tidak dapat mengalami perubahan. Tidak dapat

menjadi subjek, objek, predikat, ataupun kata yang menerangkan kata lain.
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Setsuzokushi berfungsi menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat lain,
atau menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat lain.

9) Jodoushi (verba bantu), kelompok kelas kata yang termasuk fuzokugo yang
dapat berubah bentuknya, kelas kata ini dengan sendirinya tidak dapat
bunsetsu.

10) Joshi (partikel), kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah
suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kelas tersebut dengan kata
lain serta untuk menambahkan arti kata tersebut lebih jelas lagi.

4. Kandoushi

Kandoushi termasuk ke dalam kelas kata jiritsugo (kata yang berdiri sendiri)
yang tidak dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat
menjadi keterangan, dan tidak dapat menjadi kata penghubung, tapi dengan kelas
kata sendirinya dapat menjadi suatu bunsetsu (kalimat) walau tanpa bantuan kelas

kata lainnya (Murakami dalam Sudjianto, 2004).

Sebutan kandoushi dalam bahasa Indonesia adalah interjeksi atau kata seru.
Interjeksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata yang
mengungkapkan seruan perasaan, seruan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah ujuran yang biasanya digunakan dengan penegasan atau intonasi

tinggi seperti ketika marah (KBBI, 542 & 1290 : 2008).
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Menurut Suzuki, dalam Aulia (2020: 106) yang dimaksud dengan kandoushi

adalah :

RENFAE (S FUNT RIER BRI WO, BB, REEZDIRIC
RKUEELT ZOEOBERDEICEB—FE D LY, LD DFT
ZOESBEROMILFECB YT BmEATHD,

Kandoushi to wa, yobikake, ukekotae, aisatsu. Sakebi, kakegoe. Nado
WO sono mama ni arawashi shu toshite. Sono youna imi no mouguru na
ichigobun to nattari, mata bun no naka de sono youna imi no
dokuritsugo ni nattari suru hishi de aru.

‘Kata seru adalah kata yang menyatakan panggilan, jawaban, salam.
Seruan dan teriakan secara utuh. Kata seru sebagian besar membentuk
kalimat yang berhubungan dengan perasaan, dengan maksud seperti
tersebut di atas, juga kata seru merupakan kata yang mandiri dengan
kalimat dan makna tersebut di atas.’

Dari pengertian-pengertian tentang kandoushi di atas, dapat disimpulkan bahwa
kandoushi merupakan kata tunggal yang ada di awal kalimat dan dapat berdiri
sendiri, sehingga dengan sendirinya dapat menjadi sebuah bunsetsu walapun tanpa
bantuan kelas kata lainnya. Kandoushi tidak bisa berfungsi sebagai subjek, predikat,
objek dan tidak pula dapat berfungsi sebagai konjungsi, kandoushi hanya berfungsi
sebagai kata tunggal yang bersifat bebas. Selain itu kata yang diungkapkan
mengandung bermacam-macam perasaan pembicara seperti perasaan terkejut,

bertanya-tanya, bingung, keraguan, heran, seruan, gembira, panggilan, dan jawaban.

5. Jenis-jenis Kandoushi
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Matsuoka dan Takubo dalam Hidayah (2017: 13- 16) membagi Kandoushi

menjadi dua bagian, yaitu :

1) Kandoushi yang menunjukan ungkapan perasaan, jawaban, dan panggilan.

a. Menunjukan ketertarikan terhadap keadaan yag tak terduga seperti :

al#], aal ], oyal[ B ], maal£H ], aral $H5 ], arel 1], aree

[%—], arere[&NN], aryal &Y ], arya aryal HYvHYP ], wa

(D], uwal 510, gyal ], gya gyal TpE ], hyaal Op—].

b. Menunjukkan di luar perasaan terhadap hal yang dikatakan oleh

lawan bicara dan keadaan yang tidak terduga seperti : nanto[ 7% A

&1, nanto mo hayal BAEEIEY ], heel A—].

c. Menunjukan sesuatu atau tidak setuju terhadap ucapan lawan bicara

seperti : hail XL\ ], ee[ZZ ], aal %3], un[ SA ], haal (8], iiel L)

WA, iyal .

d. Menunjukan pemahaman terhadap ucapan lawan bicara seperti :

fuunl SO A1, funl SA ], haal 138 ], heel AX ], naruhodol 73 (F

£l
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e. Menunjukkan jawaban yang sedang dicari seperti : uunl 35A/, saa

(&3], eetol RZE ], anol HD ], sonol ZD ], soonel #5111,

soodesunel Z57213].

f. Menunjukkan ungkapan saat meminta perhatian dan memanggil

lawan bicara seperti : moshi moshil 5LEL ], anol D], oil HL\],

koral Z5], neel3Z ], horal (5], soral (5], saal & ].

g. Menunjukan pertanyaan terhadap diri sendiri seperti : hatel [T/,

hatenal (T7% .

h. Menunjukkan ungkapan untuk menyuruh seseorang melakukan

sesuatu pada diri sendiri saat memulai tindakan dan kegiatan

seperti : sateto[ S T& |, yareyare[ Y1 ], yoishol KWL &,

dokkoisho[ E2Z W\ L& ], yoshil KL J.

2) Kandoushi yang digunakan sebagai salam ucapan tegur sapa, ditentukan
berdasarkan situasi, dan titik ketidakaragrafan. Ungkapan basa-basi dalam

kandoushi.
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. Ucapan salam perpisahan seperti : sayonaral &% 5], jyal U],

jya matal Uv£7=1, jya korede[ L»IN T, jya mata atode[ EpF/:

HET, sakireishimasul 553LLE T |, oyasuminasail SIRAGELN].

. Ungkapan salam pertemuan seperti : yaal ¥ ], ohayoul &(E&3 ],

konnichiwal CAIZ513], konbanwal ZA AL, genkil TR, osu

[671.

. Ungkapan saat berangkat dan menjepumtu seperti : ittekimasul 17>

TEXY ], itterashail L\ o> THoL L\ ], tadaimal 7=720\F |, okaeril &

JmY .

. Ucapan terima kasih seperti : arigatou[ & Y A& 5 |, arigatou

gozaimasul HYHESITENET |, doumol €55 ], doumo arigatou

[E5EHYNES ], sumimasen 3 HEE A, osoreishimasul HZHL)

L&Y .
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e. Jawaban atas ucapan persalaman seperti : iel WZ |, iiel LWW\Z ], ie ie

[WZWZ ], douitashimashital 5L\ =LFELT=], tondemonail AT

B\, tendomogozaimasen TAEBISVEEA].

f. Salam waktu makan seperti : itadakimasul W= E X9 |,

gochisousamal ZLZ 58],

Sedangkan menurut Sudjianto (1996: 110), kandoushi dalam bahasa Jepang

terbagi menjadi 4, yaitu sebagai berikut :

1. Kandou (impresi). Kandoushi yang mengungkapkan impresi atau emosi.
Seperti rasa senang marah sedih, rasa kaget atau terkejut, takut, kecewa,

rasa khawatir, dan sebagainya. Bentuk kandoushi kandou dalam bahasa

Jepang berupa aral %5, soral 25 ], horal 35|, maal £ ], ool H& ],

el 2], eelRZ ], yaal ¥#&], hahaal (3138 ], yareyare[ PP ], dan

lainnya.
2. Yobikake (Panggilan). Kata- kata yang menyatakan panggilan, ajakan,
dan imbauan. Selain itu, juga dapat juga berarti sebagai peringatan yang

ditumjukam kepada orang lain. Bentuk kandoushi yobikake dalam
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bahasa Jepang berupa moshi-moshil ELEL ], ooil HHL\], saalSH ],

yai[ ¥L\], sorel 21 ], oul 53], dan lainnya.

3. Otou (jawaban). Kandoushi yang menyatakan jawaban dan tanggapan

atau reaksi terhadap pendapat atau tuturan orang lain. Bentuk kandoushi

ooto dalam bahasa Jepang ditandai dengan bentuk hail (£L\], iyal L\ ],

iielLWWZ 1, unlSA ], soul 231, dan lainnya.

4. Aisatsugo (ungkapan persamalan). Kalimat monir berupa klausa atau
pun bukan, bentuknya tetap yang biasa dipakai dalam pertemuan antar
pembicara utuk memulai percakapan, mohon diri, perpisahan, dan

sebagainya. Bentuk aisatsugo dalam bahasa Jepang ditandai dengan

bentuk ohayoul H(&&5 ], konnichiwal ZAIZE(L], konbanwal ZAIZA

(&1, soyonaral &k 45|, arigatoul HYH ¢ 5] dan lainnya.

6. Kandoushi Kandou

Berdasarkan maksudnya, kandoushi terdiri dari beberapa macam. Kandoushi

kandou merupakan salah satunya dan menjadi topik yang akan dibahas pada
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penelitian ini. Kandoushi kandou merupakan kata-kata seru yang mengungkapkan
impresi atau emosi seperti rasa senang, marah, sedih, rasa kaget atau terkejut, rasa
takut, rasa khawatir, rasa kecewa, dan sebagainya. Takano dalam Jayanti Putri
(2016: 107) juga menyatakan kandou (impresi) kandoushi yang mengungkapkan
impresi atau emosi. Tidak jauh berbeda dengan Takano, iwabuchi dalam Sudjianto
(2009: 169) juga menyatakan kalau kandoushi jenis kandou ini untuk
mengungkapan emosi yang dirasakan oleh penuturnya. Seperti rasa senang, sedih,

rasa kaget atau terkejut, dan sebagainya. Kata-kata termasuk kandoushi kandou

adalah : aral %51, soral 25, horal (5], maal £&], ool 6, el X1, ee[ RZ ],

yaal V3], hahaal (X(3d ], yareyare[ P 1 |, waal 1 |, oyal 1], arearel &

n&énl, yokattal &h'ofz], yattal o721, shimettal Lsho7z], nandal AT, fun

[SA ], bakayaroul (>3 |, konoyaroul ZM¥573 ], dan sebagainya.

7. Fungsi Kandoushi Kandou

Penulis menggabungkan teori Namatame Yatsu, Matsuoka dan Takabo dalam

membantu penelitian ini untuk mencari fungsi kandoushi kandou.
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Keterkejutan pada hal yang tidak terduga seperti, al 3, aal ], oya

[B¥], maal£&H], aral 5], a’[H2], 00l BE], 0’ [H2], yal ¥ ], wa’

[Ho], uwal 5], arel &N, arere[HNN], aryal HY ], gyal T,

hyaal O»—], hal (3], hool(Z&], e’[ X2, dll.

Menghina dan pengabaian seperti, heel AZ ], he’[ A2 ], wa-il H—L\],

nanil 72IC ], chie’T5Z >, nandal 7R ATz, hetakusol T F<Z], dll.

Mencaci maki seperti, baka[ (37" ], bakayaroul (753 ], chikusool 5

<L&3 1, konoyaroul ZM¥°55 ], temel T 1, anoyaroul D53 1, dll.

Mendalami suatu informasi seperti, el Z ], hee[ NZ |, maal £, fu-n

[S—AJ, hool Z&], e’[Z>], hol(F], aal $d |, wakattal 2H>7=],

sore dal ZN7Z], hel[ A—], naruhodo[ %23 (3& ], yappal ¥2(£], haal (3

=, dIL.
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5. Keberhasilan atau kesuksesan seperti, shimetal L#)7z], shimeshimel L

HL& ], umail SELV ], yattal o7z ], yokattal Kho7z], yosha [ &L ],

dll.

6. Menunjukkan perasaan (gembira, sedih, kekecewaan atau penyesalan)

seperti, aal %&], aral%5], maal £& ], waal ©d ], wa’[H>],Chie’

[5Z2], chikusool 5KL&3 ], yareyare[ N1 ], oyaoyal EPH],

arearel HNH N, mendokuse[ HAELE -], iyeaal WAT7], uwal >

1, bakal /\A], dil.

7. Suara tertawa seperti, ahahal &(&(&], hahahal(&(&(d ], wahahal D&

(1, fuul S21, fufuful 2771, ehehel ZAA], hehehe[ AAA], ohoho

[ A7k, hohoho! (Z(Z(Z], dll.

Teori ini yang akan digunakan untuk menganalisis fungsi kandoushi kandou.
B. Sipnosis Anime Given

Given merupakan anime adaptasi dari manga karangan Natsuki Kizu dengan
judul yang sama yaitu Given. Animenya disutradarai oleh Yamaguchi Hikaru dan

di produksi oleh lerche, dirilis pada tanggal 11 juli 2019 hingga 19 september 2019
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di fuji TV, noitamina dan ditayangkan secara simultan dan legal pada crunchyroll

dengan 11 episode penayangan.

Anime ini menyuguhkan cerita tentang kehidupan remaja laki-laki yang
dihantui oleh masa lalunya tetapi mencoba untuk bangkit untuk melanjutkan mimpi
temannya yang telah meninggal. Fokus utama pada anime ini adalah Satou Mafuyu
yang berkeinginan belajar gitar unuk menembus kesalahannya dimasa lalu, dan
karena Uenoyama Ritsuka selaku gitaris di band ia membujuk Mafuyu masuk ke
bandnya karena ia terpukau oleh suara Mafuyu yang menurutnya cocok untuk

mengisi vokal pada bandnya.

C. Penelitian Relevan

Penelitian mengenai kandoushi juga pernah di lakukan oleh penelitian lainnya

dan dijadikan sebagai acuan penelitian ini adalah

Pertama, penelitian dari Sulistiara (2017) mahasiswa program studi sastra
Jepang Universitas Dipenogoro, meneliti tentang “Interjeksi Tokoh Laki-Laki
Dalam Manga Gin No Saji (Kajian Pragmatik)”. Dalam penelitiannya ia
menyimpulkan bahwa penelitiannya ditemukan 4 jenis kandoushi, dari keempat
jenis kandoushi tersebut penulis menemukan ada 20 data yang dianalisis terdiri dari
9 kandoushi kandou, 4 kandoushi yobikake, 3 kandoushi otou, dan 4 kadoushi

aisatsugo. Di antara 4 jenis kandoushi tersebut, kandoushi kandou yang paling



24

banyak muncul dalam tuturan pada manga Gin No Saji terlihat sangat ekspesif

dalam mengungkapkan hal yang dirasakan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam meneliti
kata seru (kandoushi) dalam Bahasa Jepang pada ruang lingkup pragmatik. Dalam
penelitian sebelumnya, Sulistiara hanya membahas jenis-jenis kandoushi yang
dituturkan oleh penutur laki-laki. Sedangkan dalam penelitian ini, kandoushi yang
akan dibahas merupakan kadoushi jenis kandou saja. Kontribusi dalam penelitian
ini yaitu membantu peneliti dalam memahami dan memberikan wawasan mengenai

fungsi kandoushi.

Kedua, Hidayah (2017) mahasiswa program studi sastra Jepang universitas
dipenegoro, meneliti tentang “Analisis Kandoushi (Kata Seru) Dalam bahasa
Jepang Yang Menyatakan Kandou Pada Komik Boku Dake Ga Inai Machi Volume
1-6 (Kajian Pragmatik)” menyimpulkan bahwa ditemukan 45 data kata seru yang
menyatakan kandou pada komik Baku dake Ga Inai Machi Volume 1-6 dan
ditemukan 8 jenis kandou, dan diantara 8 jenis itu, kata seru yang paling banyak
menyatakan kandou yang paling sering muncul adalah kandoushi yang
menunjukkan bahwa tokoh dalam komik sangat ekpresif yaitu kata seru yang
menunjukkan terkejut pada kejadian diluar dugaan. Dan juga, bentuk padanan kata
seru bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia ditemukan dalam hasil analisis seperti

kandou uwaa menjadi wah, kandou e menjadi eeh, kandou a menjad ah, kandou
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bakayarou menjadi keparat, kandou baka menjadi bodoh, kandou fufu menjadi

haha, kandou aa menjadi aduh.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama
meneliti tantang kandoushi kandou. Akan tetapi sumber data dan teori yang
digunakan berbeda dan juga objek penelitian pun berbeda. Kontribusi dalam
penelitian ini yaitu membantu peneliti dalam memahami dan memberikan wawasan

mengenai kandoushi kandou.

Ketiga, penelitian dari Fanesha (2018) mahasiswa Program Studi Sastra Jepang
universitas Andalas, meneliti tentang ‘Penggunaan Kandoushi Dalam Tindak
Tutur Ekspesif pada Drama Bitaa Buraddo Karya Shinsuke Shizukui; Tinjauan
Pragmatik” menyimpulkan bahwa, terdapat dua kandoushi yaitu kandoushi yang
menunjukkan ungkapan perasaan, jawaban, panggilan dan kandoushi yang
menunjukkan ungkapan salam tegur sapa. Berdasarkan analisisnya fungsi
kandoushi yang menyatakan kerkejutan terhadap keadaan yang tidak terduga paling
banyak ditemukan. Selain itu, fungsi tindak tutur ekpresif menurut yamaoka (2010)
dalam kandoushi digunakan ‘kanjou youkyuu’, ‘kanjou hyoushutsu’ (tuntunan
emosional, mengekspresikan emosi) dan ‘shazai youkyuu’, ‘shazai’l’fuman
hyoumei’ (permintaan maaf/ tindak puas). Lalu, fungsi pragmatik dari penggunaan
kandoushi yang digunakan yaitu, mengungkapkan perasaan yang kuat kepada

lawan bicara dan menghindari atau menolak ajakan dari lawan bicara.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama
meneliti tentang kandoushi. Dalam penelitian sebelumnya fanesha hanya
membahas kandoushi berdasarkan tindak tutur ekspresif. Sedangkan dalam
penelitian ini kandoushi yang dibahas adalah kandoushi berdasarkan maknanya
yaitu kandoushi kandou. Kontribusi dalam penelitian ini yaitu membantu peneliti

memahami lebih tentang teori SPEAKING

D. Kerangka Konseptual
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Penelitian ini menganalisis kandoushi yang menyatakan kandou di dalam anime

given karya Natsuki Kizu yang berjumlah 12 episode, dengan fokus penggunaan

kandoushi kandou.

Tindak tutur
yang

Menggunakan
Kandoushi
kandou

keterkejutan pada hal yang

tak terduga

menghina dan pengabaian

mencaci maki
mendalami suatu informasi

keberhasialan atau kesuksesan

menunjukkan perasaan




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan kandoushi jenis kandou pada
anime Given karya Natsuki Kizu dengan mengunakan teori Namatame, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat 37 kandoushi jenis kandou yang memiliki 7
fungsi yaitu keterkejutan pada hal yang tidak terduga dengan jumlah 7 data. Yang
kedua, menyatakan penghinaan sebanyak 2 data. Yang ketiga menyatakan caci
maki sebanyak 3 data. Yang keempat menyatakan mendalami suatu informasi
sebanyak 10 data. Yang ke lima menyatakan keberhasilan atau kesuksesan
sebanyak 2 data. Yang keenam menyatakan perasaan kesal dan gembira
sebanyak 7 data. Dan yang terakhir menyatakan tertawa terdapat 6 data. Lalu hal
yang mempengaruhi kandoushi kandou muncul yaitu berdasarkan konteks

linguistik atau situasi tutur tersebut.

B. Saran

Penelitian yang peneliti lakukan mengenai penggunaan kandoushi kandou
dalam anime Given karya Natsuki Kizu. Sejauh analisis yang telah peneliti lakukan
sebelumnya, terdapat beberapa hal yang masih perlu dilakukan oleh peneliti
selanjutnya, peneliti melakukan penelitian berdasarkan tinjauan pragmatik

mengenai kandoushi kandou yang menganalisis fungsi berdasarkan  teori
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Namatame, Matsuoka dan Takabo dan didukung dengan aspek-aspek tindak tutur
yang dikemukakan oleh Hymes, sedangkan masih banyak hal yang perlu dikaji
lebih dalam lagi untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap mengenai
kandoushi dalam sebuah tuturan atau dialog menggunakan objek yang berbeda

misalnya film, drama, manga.
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